BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan:

1. Perencanaan program keputrian di MAN 2 Mojokerto telah dilaksanakan
secara sistematis melalui penyusunan jadwal, penentuan materi, serta
pembagian tugas kepada guru pemateri sesuai dengan kompetensi masing-
masing. Materi yang disusun mencakup berbagai aspek fikih kewanitaan,
seperti haid, nifas, istihadhah, thaharah, aurat, dan akhlak perempuan.
Perencanaan tersebut menunjukkan bahwa program Kkeputrian telah
dirancang sebagai bagian dari pembinaan keagamaan yang bertujuan
memenuhi kebutuhan peserta didik perempuan dalam memahami persoalan
fikih kewanitaan sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung secara

terarah dan berkesinambungan.

2. Implementasi program keputrian dilaksanakan secara rutin setiap hari
Jumat ketika siswa laki-laki mengikuti salat Jumat. Kegiatan dilaksanakan
melalui berbagai metode pembelajaran, seperti ceramah, tanya jawab,
diskusi, presentasi, dan pemberian motivasi sesuai karakteristik materi yang
disampaikan. Program ini tidak hanya memberikan pemahaman mengenai
hukum-hukum fikih kewanitaan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
keislaman, membentuk akhlak, serta meningkatkan kesadaran siswi dalam
mengamalkan ajaran Islam. Dari perspektif tafaqquh fi al-din, pelaksanaan

program keputrian menjadi salah satu bentuk pendalaman ilmu agama bagi
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peserta didik perempuan sehingga mereka mampu melaksanakan ibadah

sesuai tuntunan syariat.

3. Program keputrian memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman fikih kewanitaan siswi. Peningkatan tersebut terlihat dari
kemampuan siswi memahami konsep haid, nifas, istihadhah, tata cara
bersuci, serta hukum-hukum ibadah yang berkaitan dengan kondisi
perempuan. Selain meningkatkan aspek pengetahuan, program ini juga
memperkuat kesadaran beragama, membentuk akhlak yang lebih baik, serta
menumbuhkan sikap bertanggung jawab dalam menjalankan syariat Islam.
Dari perspektif magasid al-syari’ah, program keputrian berkontribusi dalam
mewujudkan hifz al-din (menjaga agama) melalui peningkatan kualitas
ibadah dan hifz al-'ird (menjaga kehormatan) melalui pembinaan adab dan
perilaku muslimah. Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa efektivitas peningkatan pemahaman masih dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
metode yang lebih partisipatif, seperti diskusi kasus, pembelajaran berbasis
masalah, dan simulasi, agar peserta didik mampu memahami sekaligus
mengaplikasikan fikih kewanitaan secara lebih mendalam dalam kehidupan

sehari-hari.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi program keputrian
dalam meningkatkan pemahaman fikih kewanitaan siswi di MAN 2

Mojokerto, penulis memberikan beberapa saran. Bagi pihak madrasah,
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diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas program keputrian melalui
evaluasi secara berkala terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan hasil
kegiatan, serta menyediakan sarana dan prasarana pendukung, seperti media
pembelajaran dan referensi fikih kewanitaan yang lebih lengkap. Selain itu,
madrasah juga diharapkan memberikan kesempatan kepada guru pembina
untuk mengikuti pelatihan atau pengembangan kompetensi agar materi yang
disampaikan selalu relevan dengan perkembangan persoalan fikih kewanitaan

yang dihadapi remaja putri.

Bagi guru pembina program keputrian, diharapkan dapat mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan partisipatif, seperti
diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, serta pembelajaran berbasis masalah.
Penggunaan metode yang lebih bervariasi diharapkan mampu meningkatkan
keaktifan peserta didik, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta
mempermudah siswi dalam memahami dan mengaplikasikan hukum-hukum
fikih kewanitaan dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, bagi siswi
diharapkan dapat mengikuti setiap kegiatan keputrian dengan sungguh-
sungguh, aktif dalam berdiskusi dan bertanya, serta mengamalkan ilmu yang
diperolen dalam kehidupan sehari-hari. Siswi juga diharapkan terus
memperluas wawasan mengenai fikih kewanitaan melalui berbagai sumber
belajar yang kredibel sehingga pemahaman yang dimiliki semakin mendalam

dan dapat menjadi pedoman dalam menjalankan syariat Islam.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu referensi dalam mengembangkan kajian mengenai program keputrian.

Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada
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jenjang atau lembaga pendidikan yang berbeda, menggunakan pendekatan
atau metode penelitian yang lebih beragam, serta mengkaji aspek-aspek lain
yang belum dibahas secara mendalam, seperti efektivitas metode
pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran digital, maupun pengaruh
program keputrian terhadap pembentukan karakter religius, kesadaran
beragama, dan praktik ibadah peserta didik. Dengan demikian, hasil
penelitian yang diperoleh akan semakin memperkaya pengembangan
program keputrian sebagai salah satu strategi pembinaan keagamaan bagi

peserta didik perempuan di lingkungan pendidikan Islam.
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